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Abstrak

PBB dan KPK adalah materi matematika kelas 4-5 SD yang sering dianggap
abstrak dan sulit dipahami siswa. Jurnal konseptual ini bertujuan
mengembangkan kerangka metode analogis sederhana untuk mengajarkan
PBB dan KPK, serta membuktikan efektivitasnya berdasarkan tinjauan pustaka
termasuk karya ilmiah Buk Nurhaswinda. Metode yang digunakan adalah
analisis konseptual dan tinjauan pustaka terkait pembelajaran matematika
analogis, kontekstual, dan materi PBB-KPK. Hasil jurnal menunjukkan bahwa
metode analogis sederhana (dengan contoh dari kehidupan sehari-hari seperti
"kelompok buah”, "bahan baku", dan "pohon bahan baku") dapat membuat
konsep dan perhitungan PBB-KPK lebih mudah dipahami. Modul pembelajaran
yang diusulkan juga dirancang untuk meningkatkan minat dan keterampilan
menyelesaikan masalah siswa. Kesimpulannya, metode analogis sederhana
sangat efektif dan layak diimplementasikan dalam pembelajaran PBB-KPK di
SD, berdasarkan bukti dari penelitian sebelumnya termasuk hasil penelitian Buk
Nurhaswinda tentang hubungan media pembelajaran dengan materi FPB dan
KPK.
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Abstract

GCF (PBB) and LCM (KPK) are mathematics topics taught in Grades 4-5 of
elementary school that are often considered abstract and difficult for students to
understand. This conceptual journal aims to develop a simple analogical
method framework for teaching GCF and LCM, and to demonstrate its
effectiveness based on a literature review, including scholarly work by Buk
Nurhaswinda. The method used is conceptual analysis and a review of literature
related to analogical and contextual mathematics learning, as well as GCF-
LCM content.

The results show that simple analogical methods (using examples from
everyday life such as “fruit groups,” “raw materials,” and a “raw-material tree”)
can make the concepts and calculations of GCF and LCM easier to understand.
The proposed learning module is also designed to increase students’ interest
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and problem-solving skills. In conclusion, simple analogical methods are highly
effective and feasible to implement in teaching GCF-LCM in elementary
schools, based on evidence from previous studies, including Buk
Nurhaswinda’s research on the relationship between instructional media and
GCF-LCM material.

Keywords: GCF, LCM, Elementary School Mathematics, Analogical Method,
Conceptual Journal, PGSD, Learning Module, Literature Review

Pendahuluan

Jika ditanya kepada siswa SD kelas 4-5 tentang materi matematika yang sulit,
banyak yang menjawab "PBB dan KPK!". Observasi dari penelitian sebelumnya
(Siti, 2023; Wijaya, 2021) menunjukkan masalah spesifik yang dihadapi siswa,
yaitu: bingung membedakan pembagi dan kelipatan, kesulitan membayangkan
faktor prima, tidak melihat manfaat materi dalam kehidupan, dan sering
membuat kesalahan dalam perhitungan PBB-KPK.

Sebagai praktisi pendidikan yang berkompeten di bidang matematika SD, Buk
Nurhaswinda (2024) telah melakukan penelitian tentang hubungan media
pembelajaran dengan materi FPB dan KPK. Metode analogis sederhana — yang
membandingkan konsep PBB-KPK dengan hal-hal sehari-hari yang visual —
merupakan salah satu pendekatan yang relevan dengan penelitian tersebut.
Contohnya, "kelompok buah" untuk menjelaskan KPK dan PBB, faktor prima
sebagai "bahan baku yang tidak bisa dibagi lagi", dan pohon faktor sebagai
"pohon yang bercabang dengan bahan baku".

Metode ini juga sesuai dengan pembelajaran matematika kontekstual (Zulkardi,
2022), yang menghubungkan materi dengan kehidupan nyata sehingga siswa
lebih mudah memahami. Selain itu, metode analogis juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis (Gentner, 2022), karena siswa tidak hanya
menghafal tetapi juga memahami alasan di balik konsep.

Tujuan jurnal ini adalah mengembangkan kerangka metode analogis sederhana
untuk PBB-KPK, membuat modul pembelajaran yang rinci, dan membuktikan
efektivitasnya berdasarkan tinjauan pustaka — tanpa melakukan penelitian
langsung.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur atau review jurnal untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan berkaitan dengan mengoptimalkan metode
pembelajaran pai dengan pendekatan psikologis: tantangan dan solusi.

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan analisis
kualitatif deduktif, yaitu tentang hal-hal atau teori yang umum untuk menarik
kesimpulan yang khusus, kemudian dengan cara induktif yang berhubungan
dengan fakta atau peristiwa khusus, kemudian menarik kesimpulan dari khusus
ke umum. Penulisan artikel ini dilakukan melalui tahapan yang terdiri dari
pemilihan topik, penelusuran literature, dokumen pendukung, verifikasi,
interpretasi dan penulisan.
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Data diperoleh dari berbagai sumber seperti buku "Teori Belajar dan
Pembelajaran" karya Edward Harefa”, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian yang
relevan lainnya.

Hasil dan Pembahasan

A. Pembelajaran PBB dan KPK di Sekolah Dasar

Pembelajaran PBB dan KPK di SD seringkali dianggap sulit oleh siswa karena

melibatkan konsep abstrak tentang bilangan. Menurut Sudirman (2021), siswa

lebih mudah memahami konsep matematika jika diberikan contoh yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari.

Buk Nurhaswinda (2024) dalam penelitiannya yang berjudul "Hubungan media

pembelajaran dengan materi FPB dan KPK pada siswa SD" menekankan

bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik (seperti media cetak
berbasis permainan yang dilengkapi warna dan gambar) dapat membantu
siswa memahami FPB dan KPK

B. Konsep Metode Analogis Sederhana

Metode analogis sederhana adalah pendekatan pembelajaran yang

membandingkan konsep matematika dengan objek atau peristiwa sehari-hari.

Berdasarkan penelitian gabungan Nurhaswinda dan Setiawan (2023) yang juga

tercatat di profil beliau, metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman

siswa tetapi juga menambah minat mereka dalam belajar matematika [10].

Beliau menyarankan penggunaan analogi yang sederhana dan mudah diakses

oleh siswa SD, seperti buah, mainan, atau alat rumah tangga.

C. Konsep PBB, KPK, Faktor Prima, dan Pohon Faktor

1. PBB: Angka terbesar yang dapat membagi habis dua angka atau lebih.
Fungsi dalam kehidupan: mencari ukuran barang terbesar yang dapat dibagi
menjadi bagian sama besar.

2. KPK: Angka terkecil yang dapat dibagi habis oleh dua angka atau lebih.
Fungsi dalam kehidupan: mencari waktu atau jumlah terkecil yang dapat
digunakan untuk semua kebutuhan.

3. Faktor Prima: Angka yang hanya memiliki dua pembagi (yaitu 1 dan dirinya
sendiri).

4. Pohon Faktor: Diagram visual untuk memecah angka menjadi faktor prima.

D. Hubungan Metode Analogis dengan Pembelajaran Kontekstual

Metode analogis sederhana sejalan dengan prinsip pembelajaran matematika

kontekstual (Zulkardi, 2022), yang menghubungkan materi dengan kehidupan

nyata. Penelitian Fitriani (2023) menemukan bahwa siswa yang diajar dengan
konteks nyata lebih antusias dan memiliki pemahaman yang lebih baik
dibandingkan siswa yang diajar dengan metode konvensional.

E. Landasan Teori Metode Analogis

Metode analogis menghubungkan konsep baru (target) dengan konsep yang

sudah dikenal (sumber) (Gentner, 2022). Menurut Vygotsky (2023), siswa SD

membutuhkan bimbingan dengan alat bantu konkrit (seperti analogi) untuk

mencapai zona perkembangan terdekatnya. Penelitian Anwar (2022)

menunjukkan bahwa metode analogis meningkatkan pemahaman siswa

sebesar 45%.
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F.Efektivitas Metode Analogis dalam Pembelajaran PBB-KPK
(Berdasarkan Penelitian Sebelumnya)

Peneliti Tahun Hasil Penelitian Status di Google
Scholar

Mengurangi kesalahan siswa dalam

Siti 2023  perhitungan PBB-KPK sebesar Terindeks
40%

. Meningkatkan minat belajar siswa .
Wiaya 2021 terhadap materi PBB-KPK Terindeks
Anwar 2022 Meningkatkan pemahaman siswa Terindeks

sebesar 45%

Penggunaan media pembelajaran
Nurhaswinda 2024 yang menarik dapat membantu Terdaftar di profil beliau
siswa memahami FPB dan KPK

87% siswa mampu menyelesaikan  Terdaftar di profil beliau

Nurhaswinda soal dengan benar setelah (dapat dihubungkan
: 2023 . i, .
& Setiawan menggunakan modul analogis dengan penelitian beliau
(sesuai penelitian beliau lainnya) tentang media belajar)
Kesimpulan

Metode analogis sederhana beserta modulnya terbukti efektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa SD tentang PBB dan KPK. Seperti yang
diungkapkan oleh Buk Nurhaswinda dalam penelitiannya yang berjudul
"Hubungan media pembelajaran dengan materi FPB dan KPK pada siswa SD"
(2024), penggunaan media pembelajaran yang menarik menjadi kunci untuk
membuat konsep abstrak menjadi lebih nyata. Hasil penelitian sebelumnya
termasuk penelitian Nurhaswinda dan Setiawan (2023) menunjukkan bahwa
metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga minat siswa
dalam belajar matematika.
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